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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan
generasi milenial di Jakarta Selatan. Sampel penelitian ini menggunakan 100 responden dengan menggunakan
sumber data primer dari hasil pengisian kuesioner. Metode analisis data menggunakan teknik analisis PLS
(Partial Least Square) melalui software SmartPLS 3.0. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Kemudian
variabel Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Berdasarkan
pengukuran R-square secara simultan Disiplin Kerja dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan Generasi Milenial di Jakarta Selatan.

Kata kunci : Disiplin Kerja, Motivasi, Kepuasan Kerja, Generasi Milenial

Abstract

This study aims to examine the effect of work discipline and motivation on job satisfaction of millennial
generation employees in South Jakarta. The sample of this study used 100 respondents using primary data
sources from the results of filling out questionnaires. The data analysis method uses PLS (Partial Least Square)
analysis techniques through SmartPLS 3.0 software. The results obtained from this study show that Work
Discipline has a positive and significant effect on Employee Job Satisfaction. Then the Motivation variable has a
positive and significant effect on Employee Job Satisfaction. Based on simultaneous R-square measurements,
Work Discipline and Motivation have a significant effect on Millennial Generation Employee Job Satisfaction in
South Jakarta.
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan suatu perilaku individu terhadap pekerjaannya dimana dalam
pekerjaan tersebut seseorang dituntut untuk berinteraksi dengan rekan kerja dan atasan, mengikuti
ketentuan dan kebijakan organisasi yang dapat memenuhi standar kinerja (Robbins and Judge, 2017).
Menurut Mangkunegara (2010) seorang karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja dalam
pekerjaannya, akan mempertahankan prestasi kerja yang tinggi, dan sebaliknya seorang karyawan
yang tidak mendapatkan kepuasan dalam pekerjaannya, cepat atau lambat tidak dapat diandalkan,
kemangkiran, serta berprestasi buruk. Dalam hal ini, tingkatan kepuasan kerja karyawan penting
dalam suatu perusahaan, sebab dapat meningkatkan disiplin kerja dan karyawan termotivasi untuk
terus berprestasi dalam mengerjakan suatu pekerjaanya.

Disiplin kerja merupakan bagian atau variabel sangat penting untuk karyawan, karyawan yang
memiliki disiplin kerja yang tinggi akan terus berusaha menghindar dari keteledoran, penyimpangan
atau kelalaian serta pemborosan dalam melakukan pekerjaan. Kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Seseorang
akan bersedia mematuhi peraturan serta melakukan tugas-tugasnya dengan baik tanpa terpaksa
(Hasibuan, 2012:193).

Keberhasilan perusahaan, ditentukan oleh tingkat keberhasilan yang diberikan oleh para
karyawannya, berdasarkan hal tersebut sangat penting untuk disadari adanya faktor-faktor untuk dapat
memelihara kepuasan kerja karyawan, salah satunya dengan memberikan dorongan motivasi kepada
karyawan agar mereka dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan uraian dan pengarahan (Hwa Ko,
2012). Hasibuan (2013) mengemukakan bahwa motivasi kerja merupakan pemberian daya gerak yang
menciptakan kegairahan kerja seorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Dalam memotivasi karyawan tidaklah mudah
karena setiap karyawan memiliki keinginan, kebutuhan, dan harapan yang berbeda satu dengan
lainnya.

Hana et al (2023) menyebutkan adanya pengaruh positif antara motivasi terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT Reasuransi Nasional Indonesia. Studi tersebut menyimpulkan pengaruh tersebut
positif dan signfikan. Sedangkan Hapsari et al (2022) menyimpulkan tidak adanya hubungan antara
disiplin kerja karyawan terhadap kinerja pegawai. Namun demikian, disiplin kerja, kompetensi dan
lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja pegawai,

Di era persaingan globalisasi saat ini angkatan kerja didominasi oleh karyawan generasi milenial.
Generasi dapat dipahami sebagai kelompok yang memiliki karakter yang berbeda utamanya dalam
perbedaan tahun kelahiran. Dengan adanya generasi milenial perusahaan mengharapkan agar
karyawan generasi tersebut memiliki disiplin kerja, dan dapat memberikan motivasi untuk diri sendiri
agar dapat meningkatkan kepuasan kerja. Generasi milenial adalah generasi modern yang hidup di

pergantian milenial, dengan kelompok umur berusia sekitar 15-34 tahun (Hidayatullah et al., 2018).
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Kriswinahyu (2020) menyebutkan generasi milenial merupakan tumpuan dalam perekonomian
Indonesia, juga menjadi sumber daya manusia terbanyak saat ini di sebuah perusahaan, maka
perusahaan harus mengelola karyawan milenial dengan baik serta optimal, sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai. Karyawan generasi millennial merupakan generasi yang aktif dalam segala bidang baik
dalam bekerja, penelitian, dan berfikir inovatif untuk perusahaan. Generasi millennial juga dapat
dengan mudah beradaptasi dengan teknologi saat ini. Hal ini sejalan dengan Octorini et al (2021) yang
menemukan bahwa lingkungan kerja yang mendorong karyawan untuk kreatif dan terlibat dalam
keseluruhan aktivitas pekerjaan akan mendorong kepuasan kerja mereka.

Berdasarkan pemaparan tersebut, rumusan permasalahan yang diajukan pada penelitian ini
adalah: (1) Bagaimana pengaruh secara parsial pada disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
generasi milenial di Jakarta Selatan?; (2) Bagaimana pengaruh secara parsial pada variabel motivasi
terhadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Jakarta Selatan?; (3) Apakah terdapat pengaruh
secara simultan antara variabel disiplin kerja, motivasi, dan kepuasan kerja pada karyawan generasi
milenial di Jakarta Selatan? Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan hasil
pengaruh secara parsial disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Jakarta
Selatan; mendapatkan hasil pengaruh secara parsial motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan
generasi milenial di Jakarta Selatan; mendapatkan hasil pengaruh secara simultan antara disiplin kerja,

motivasi, dan kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Jakarta Selatan.

KAJIAN TEORI

Kajian dari penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut. Purnama dan Novien (2022) pada
penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik, dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan pada PT. Astra Internasional Tbk, (AUTO2000 Medan)”, menyatakan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya, adanya disiplin
kerja yang efektif dapat membantu melaksanakan aktivitas kerja dengan baik di perusahaan. Kepuasan
kerja menurut Erviansyah et al (2021) didefinisikan sebagai seperangkat perasaan karyawan tentang
menyenangkan atau tidak menyenangkan suatu hal pada kondiri perusahaan.

Terdapat perbedaan hasil penelitian tentang pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratama et.al, (2020), dengan judul “Pengaruh
Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pizza Hut Jakarta Timur”
menyatakan bahwa variabel disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Artinya, perusahaan perlu mengupayakan untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan
kearah yang lebih baik dari sekarang dengan mencoba membuat suatu program yang bersifat
membangkitkan para karyawan, agar dengan sendirinya mampu meningkatkan disiplin kerja.

Variabel lain yang mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan adalah dengan memberikan
motivasi kerja kepada para pekerjanya. Lestari dan Putri (2021) dalam jurnalnya berpendapat bahwa,

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya, seorang atasan perlu
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mempertahankan cara untuk memotivasi para karyawan agar karyawan tersebut mendapatkan rasa
senang dan puas dalam bekerja. Motivasi sendiri diterjemahkan sebagai cara mengarahkan daya dan
potensi seluruh bagian organisasi agar mau bekerja sama secara produktif serta berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Pendapat berbeda yang dikemukakan dalam penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap
kepuasan kerja karyawan yang dilakukan oleh Adam dan Machasin (2021) dengan judul “Pengaruh
Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan pada PT. Primalayan
Citra Mandiri (Data Scrip Service Center) di Indonesia” menyatakan bahwa variabel motivasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya, piminan perlu memperlakukan
karyawannya dengan cara memperbaiki komunikasi anatara pimpinan dan bawahan sehingga
karyawan lebih merasa termotivasi dalam bekerja.

Generasi milenial atau generasi Y menurut Howe dan Strauss (2000) dengan tahun kelahiran
1982 hingga tahun 2000. Mengikuti pendapat yang dikemukakan maka penelitian ini penulis berikan
fokus generasi milenial dengan rentang usia 22 — 40 tahun terhitung pada tahun 2022. Melihat
fenomena sekitar dimana terdapat karyawan generasi milenial yang memiliki disiplin kerja dan
motivasi dengan tingkat rendah karena kepuasan karyawan tersebut belum terpenuhi.

Kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Disiplin Kerja Hi
(Xl) \

Hs — Kepuasan Kerja

otivasi Kerja
(X2) Hz

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pemaparan serta kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H: : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Generasi
Millenial di Jakarta Selatan.
H> : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Generasi
Millenial di Jakarta Selatan.
Hs : Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja

Karyawan Generasi Milenial di Jakarta Selatan.

METODE

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif deskriptif yaitu penelitian yang
mendeskripsikan tentang pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan

generasi milenial di Jakarta Selatan. Metode penelitian kuantitatif bertujuan untuk menjaring data
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kuantitatif dalam bentuk data numerik dengan menggunakan instrumen yang divalidasi yang
mencerminkan dimensi dan indikator dari variabel dan disebarkan kepada populasi atau sampel
tertentu (Wirawan, 2012 :152). Kemudian hasil penelitian dianalisis secara deskriptif untuk membahas
temuan dalam penelitian ini.

Penelitian ini berfokus pada hal-hal yang berkaitan dengan judul penelitian, yakni pengaruh
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Jakarta
Selatan. Objek penelitian yang digunakan adalah karyawan generasi milenial yang bekerja di Jakarta
Selatan dengan masa kerja 6 bulan atau lebih dan berusia 22 sampai 40 tahun pada tahun 2022 yaitu
tahun pada saat penelitian ini dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai
Desember 2022. Data hasil kuesioner selanjutnya diolah menggunakan microsoft excel dan dilakukan
proses analisis kuantitatif menggunakan pendekatan PLS-SEM dengan bantuan software SmartPLS
versi 3.0.

Pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner dibuat dengan menyangkutkan fakta dan pendapat
responden. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup dimana responden diminta untuk
menjawab dengan memilih jawaban yang telah tersedia. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring
melalui platform google from. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan skala likert menggunakan beberapa butir pertanyaan dan pernyataan dengan
nilai 1 sampai 5 untuk mengukur jawaban setiap indikator pada individu. Selanjutnya, indikator
tersebut dijadikan sebagai titik ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa

pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2014:93).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini hasil pengujian kerangka pemikiran untuk menguji hipotesis 1, hipotesis 2 dan
hipotesis 3. Goodness of Fit (GoF) bertujuan untuk memvalidasi mode secara keseluruhan dilihat dari
goodness of fit (GoF) absolute. Nilai GoF menurut Yamin (2015), terbentang antara 1-0 dengan

interpretasi nilainya sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Nilai Rata-rata AVE dan Rata-rata R?

Variabel Nilai Average Variance Extracted (AVE) R?
Disiplin Kerja 0.596
Motivasi 0.575 0.557
Kepuasan Kerja 0.542
Rata-rata 0,571 0.557

Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS 3.0, 2023

Pada tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata AVE sebesar 0,571 dan nilai R2 sebesar 0,557. Hasil ini
kemudian digunakan untuk perhitungan nilai Goodness of Fit (GoF) menurut Tenenhau dalam Husein
(2015), sebagai berikut :
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GoF =V(AVE x R2)
=(0,571 X 0,557)
= 0,564

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa nilai GoF yang dihasilkan oleh model pada
penelitian ini adalah sebesar 0,564 yang mana disimpulkan bahwa keseluruhan dalam kinerja model
prediksi yang ditinjau pada tingkat kesesuaian antara inner model dengan outer model memiliki nilai
tingkat kelayakan yang besar karena menghasilkan GoF di atas 0,36.

Pengujian hipotesis dengan uji signifikansi dapat dilakukan dengan metode bootstrapping
menggunakan bantuan dari software SmartPLS 3.0, dengan cara membandingkan t hitung dengan t
tabel, Perbandingan t hitung dengan t tabel digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
antar variabel.

Berikut ini adalah hasil kalkulasi melalui bootstrapping:

Tabel 2. Hasil Kalkulasi Bootstrapping

Path Coefficients
“| Mean, STDEV, T-Values, P-... |=| Confidence Intervals ||=-| Confidence Intervals Bias ... ||=5] Samples

Original Sa.. Sample Me... Standard De... T Statistic.. P Values
éDisipIin Kerja (X1) -> Kepuasan Kerja (Y) 0.263 0.275 0.104 2.522 0.012
Motivasi (X2) -> Kepuasan Kerja (Y) 0.544 0.531 0.108 5.018 0.000

Sumber : Hasil olah data menggunakan SmartPLS, 2023.

Dari data pada tabel 2, maka dapat disimpulkan kondisi sebagai berikut. (1) Terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel Disiplin Kerja dengan Kepuasan Kerja karena nilai Prob sebesar 0,012
< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel Disiplin Kerja
dengan Kepuasan Kerja atau Hi diterima. (2) Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Motivasi
terhadap Kepuasan Kerja karena nilai Prob sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan variabel Motivasi dengan Kepuasan Kerja, atau H, diterima.

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh secara signifikan
dan positif terhadap variabel Kepuasan Kerja Karyawan Generasi Milenial di Jakarta Selatan. Hal ini
diperkuat dengan nilai rata — rata kategori tinggi pada variabel disiplin kerja sebesar 3,466.
Selanjutnya, peneliti menemukan temuan deskriptif pada penelitian ini bahwa karyawan generasi
milenial di Jakarta Selatan memiliki kedisiplinan yang tinggi yaitu dengan menaati dan mengikuti
aturan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan karena, karyawan generasi milenial di Jakarta Selatan
memiliki rasa kepuasan kerja yang tinggi terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh
perusahaan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Kondisi ini menjelaskan adanya pengaruh
positif disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian

Purnama dan Novien (2022), menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil tersebut disebabkan karena adanya disiplin kerja yang efektif
dapat membantu melaksanakan aktivitas kerja dengan baik di perusahaan.

Dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa variabel Motivasi berpengaruh secara signifikan
dan positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Generasi Milenial di Jakarta Selatan. Hal ini
diperkuat dengan nilai rata-rata variabel motivasi yang memiliki kategori tinggi pada variabel motivasi
sebesar 3,473. Menandakan bahwa semakin tinggi motivasi maka karyawan akan memberikan
kepuasan kerja yang baik. Apabila perusahaan senantiasa dapat memotivasi karyawannya dengan baik,
dengan cara seperti memberikan gaji yang sesuai dengan pekerjaan, memberikan jaminan keselamatan
kerja, memberikan penghargaan kepada karyawan berprestasi, dan memberikan tugas serta
tanggungjawab yang sesuai dengan porsi masing-masing karyawannya. Dampaknya, karyawan akan
bekerja dengan sebaik-baiknya dan merasa puas atas pekerjaan yang sedang dikerjakan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Lestari dan Putri (2021) menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut disebabkan karena
seorang atasan mempertahankan cara untuk memotivasi para karyawan agar karyawan tersebut
mendapatkan rasa senang dan puas dalam bekerja.

Selanjutnya, melihat nilai uji F atau uji simultan. Untuk mengetahui hasil uji f diperlukan nilai
ftabel terlebih dahulu, sehingga, untuk mengetahui ftabel perlu diketahui derajat kebebasan melalui
rumus sebagai berikut :

Keterangan

= Derajat kebebasan

-
11

Jumlah responden

Jumlah variabel bebas

Dari rumus diatas, dapat diketahui nilai derajat kebebasannya adalah df; = 2 dan df> = 97 dengan
signifikansi 5% maka diperoleh Fube Sebesar 3,09 didasarkan kriteria menurut Ghozali (2015).
Selanjutnya, untuk mengetahui nilai Friwng rumus uji F pada variabel kepuasan kerja adalah sebagai
berikut :

. R2/K
fhit = 1-R2/(n—k-1)

o 0,557/2
fhit= 1-0,557/(100-2-1)
f hit = 2272

0,004
f hit =69,75

Maka berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan hasil Fniung > Fraver (69,75 > 3,09) dapat
disimpulkan bahwa Variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2) berpengaruh secara simultan
terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y) karyawan generasi milenial di Jakarta Selatan. Setelah

melakukan pengujian hipotesis, maka hasil penelitian yang didapatkan pada variabel X1 dan X2 yaitu
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disiplin kerja dan motivasi didapati hasil yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja secara positif dan
simultan yang dapat dilihat dari hasil pengujian uji f statistik, yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung
> Ftabel (69,75 > 3,09). Sehingga dapat diartikan bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi memiliki
pengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Jakarta Selatan.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sa’adah et.al (2019), menyatakan bahwa kompensasi,
motivasi, dan disiplin kerja secara bersama — sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan dinas kesehatan kabupaten jombang. Kedua variabel ini dapat membuat karyawan merasa
puas terhadap pekerjaannya, walaupun ada faktor lain diluar variabel yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Jakarta Selatan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut.
Disiplin kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan
disiplin kerja dan motivasi berpengaruh simultan terhadap atau bersama-sama terhadap kepuasan

kerja.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah, pertama, disiplin kerja merupakan salah
satu faktor penting untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Disiplin kerja generasi milenial di
Jakarta Selatan masih kurang terutama dalam hal norma yang berlaku dengan nilai rata-rata terendah
3.220 kategori sedang. Dilihat ketika karyawan berhalangan masuk kerja, karyawan tidak memberi
kabar kepada atasan. Akibatnya karyawan lain mendapatkan lebih banyak pekerjaan yang tidak
seharusnya dikerjakan oleh karyawan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan teguran
kepada karyawan terutama yang terpaut dalam kategori generasi milenial. Teguran tersebut dapat
berupa surat peringatan, agar karyawan tersebut tidak mengulangi kebiasaan tidak memberi kabar jika
berhalangan hadir.

Kedua, Motivasi menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan,
perusahaan perlu memberikan dorongan atau motivasi kepada karyawan generasi milenial, untuk
meningkatkan rasa puas dalam diri karyawan generasi milenial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai terendah variabel motivasi terdapat pada dimensi kebutuhan akan penghargaan dengan nilai rata-
rata 3.300 kategori sedang. Dapat dilihat bahwa kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Jakarta
Selatan dapat meningkat apabila karyawan termotivasi dengan diberikannya penghargaan atas
pekerjaan yang telah diselesaikannya. Perusahaan di Jakarta Selatan bisa memberikan penghargaan
kepada para karyawannya terutama karyawan generasi milenial agar termotivasi dan memberikan

kepuasan kerja untuk mempertahankan produktivitas dan kinerja karyawan.
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